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ABSTRAK

Pengeringan udang rebon lokal yang ada di TempéalaRgan lkan (TPI)
Suradadi masih memanfaatkan ketersediaan sinaharathuas area penjemuran
menjadi sorotan umum bila pengunjung melewati valkatempat pelelangan ikan
suradadi. Udang rebon dihampar di pekarangan petdoun. Ketidakbersihan
proses yang berlangsung dan fluktuatifnya udaraapamenginisasi kebutuhan
teknologi sehingga dibutuhkan sebuah alat pengesiagg dapat menjaga
kebersihan dari udang rebon. Alat pengering reb@mupakan suatu tempat
pengering yang dapat membantu rebon untuk keringatalikeringkan melalui
sinar matahari langsung. Pengering rebon terdias icrocontroller NodeMCU
ESP8266, Sensor suhu LM35, relay, kahehper, kipas danweh Setelah
dilakukan pengumpulan data, dianalisa, dirancang dianplementasi melalui
data yang diperoleh dari observasi dan wawancaka meabentuklah suatu sistem
baik software maupunhardware yang siap untuk diimplementasikan, sistem
berjalan dengan memberikan informasi data suhu ggregoleh dari sensor suhu
LM35 yang terhubung pada NodeMCU ESP8266 kepadh dan Smartphone
melalui jaringarinternet

Kata kunci:rebon, LM35, Heater, Web

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekarang ini teknologi berkembang sedemikian pekKatmajuan
teknologi semakin memberikan kemudahan dalam miktakkegiatan.
Diantaranya dalam hal pengeringan atau penjemubdaam kehidupan
sehari-hari menjemur adalah salah satu aktifitasy yarkadang sering kita
lakukan bukan hanya menjemur pakaian, kasur damldai. Aktifitas
menjemur juga sering di lakukan oleh pelaku indystoduksi contohnya
produksi kopi, industri kerupuk, ikan asin, danagdnya [1].

Pengeringan merupakan suatu cara yang dilakukanukunt
mengawetkan ikan agar supaya ikan bisa bertahamdalrun waktu yang
cukup lama. Proses pengawetan ikan dengan cararingkan
membutuhkan sinar matahari sehingga kadar air fexdgpat dalam daging
ikan tersebut mengalami penurunan. Banyaknya kagaiunair yang
terdapat didalam daging ikan akan menyebabkan gdagian cepat
membusuk [2].

Pengeringan ikan secara manual dengan melakukgenpaian di
bawah sinar matahari. Biasanya pengenalan kualikas melalui
pemeriksaan fisik dan bau oleh manusia. Ini bisdbdleya karena ikan
yang busuk menghasilkan gas beracun dan bau yangemgat dari proses

metabolisme mikroorganisnjig].



Cara ini akan menimbulkan bau busuk di area segégajemuran dan
banyak debu atau udara kotor yang menempel padeas&hingga ikan
menjadi tidak higenis. Berdasarkan pengamatan \@itakukan bahwa
pengeringan ikan secara manual dengan cara pemgendibawah sinar
matahari membutuhkan waktu antara 5 — 6 hari ddteadaan kondisi
cuaca normal untuk mendapatkan tingkat kekeringaurg ynaksimal. Selain
dampak diatas pengeringan ikan dengan cara makamalraemakan waktu
yang lama, karena ketergantungan pada sinar matahar ini dapat
dinyatakan bahwa lama pengeringan sangat mempdmgaralah kadar
air. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia unalakair bahwa produk
ikan selar asin yang dikeringkan dengan alat pemgdouatan(cabinet
dryer)di atas 8 jam memiliki mutu yang baik [4].

Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan sedstain inovasi
yang dapat membantu proses pengeringan ikan aamsé&iring adanya era
industri 4.0 yang gencar dikembangkan maka mer@ptaebuah inovai
yang bejudul “model pengering ikan asin berbasi3 khtuk alternatif
dimusim hujan dalarskala home industfysebagai upaya mejaga mutu dan
meningkatkan kualitas produk. Alat ini dirancangukndapat hidup/mati
pada suhu yang telah ditentukan. Sistem IOT disierfungsi untuk
memantau dari jarak jauh dan sistem akan memberiKkarmasi tentang
suhu dalam alat pemanas kepada pengguna memaariphonelJika terjadi
kondisi yang harus segera ditangani, pengguna ddpagan mudah

mengetahuinya [5].



1.2

1.3

14

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, permasalahardisrgkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana membuat rancanguma@alat pengering

rebon menggunakan pemanas buatan dapatéébéndan higenis.

Batasan Masalah
Adapun pembatasan masalah yang akan dibahas slgtyafokus

pada suatu pembahasan, meliputi :

1. alat pengering rebon ini dibuat hanya untuk memgkan rebon
dengan ukuran kecil dan sedang.

2. teknik pemanasan yang digunakan dibuat dengan tunging
dipanaskan oleheateratau elemen panas.

3.  menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagarocontrollerdan
modul wifiserta sensor suhu LM35 sebagai pengukur suhu pangs

dihasilkan darheaterdan kipas.

Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah pembuapaototypepengering
rebon ini, sehingga dengaprototype ini dapat memudahkan
masyarakat khususnya daerah pesisir ketika akagemnagkan rebon

saat musim hujan.



1.4.2 Manfaat
1. Bagi Mahasiswa

a. Mahasiswa dapat mengasah kemampuan dalam
menciptakan inovasi.

b. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang dapat
diperoleh dalam perkuliahan.

c. Mahasiswa dapat membantu menyelesaikan permasalahan
di masyarakat.

2. Bagi Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal

a. Menerapkan pengalaman yang telah diperoleh selama
perkuliahan.

b. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sejauh mana
mahasiswa memahami materi apa yang di dapat selama
perkuliahan.

c. Mendapat masukan yang berguna untuk menyempurnakan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan tugas akhir

3. Bagi Masyarakat
a. Memudahkan dalam pengeringan rebon.
b. Meminimalisir kerugian waktu dalam pengeringan rebo

c. Memudahkan petani rebon memonitoring suhu.



1.5 Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari enam bab, yangsing-masing

bab dengan perincian sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakangyusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, ntanfaa
penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitian terkaitu
berupa materi tentang penelitian yang serupa dengan
penelitian yang akan dilakukan dan membahas teori-t
tentang kajian yang akan diteliti.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang langkah-langkah atau
tahapan dengan bantuan beberapa metode, teknik, ala
(tools) yang digunakan seperti prosedur penelitnatode
pengumpulan data, serta tempat dan waktu penelitian
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisis semua permasalaham gda,
dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaika
melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkarcase
detail terkait rancang bangun alat pengering rebon

menggunakan pemanas buatan.



BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang gidtkan dari
penelitian yang dilakukan.

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan simpulan laporan Tugas Akhin da

saran-saran untuk mengembangkan hasil penelitian in



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Terkait

Pada Peneliti pertama Anak Agung Gede Ekayana ymergidul
Rancang Bangun Alat Pengering Rumput Laut Berb&Blgokontroler
Arduino Uno, pada penelitian ini alat pengering gamigunakan
menggunakan elemen pemanas sebagai pengganti reetahari untuk
prosesmengeringkan rumput laut. Dan Sensor DHTHlndkan untuk
mengukur suhu dan kelembaban, yang kemudian dilikamppada LCD [6].

Peneliti kedua Mustopa Kamil dengan judul “Ranc&amngun Alat
Pengering Rumput Laut Dengan Sist&wolar DryerDan Heater Otomatis
Berbasis Mikrokontroler’, pada penelitian ini menggunakansistesolar
dryerdengan adanya penambalteainaust fardanheater[7].

Peneliti ketiga Fatih Rizki Rahmanto Putra dengasiuj “Rancang
Bangun Alat Penjemur Terasi Udang Rebon Otomatisrbdses
MikrokontrolerdanInternet of Things”pada penelitian ini menggunakan 3
sensor yang telah diaplikasikan pada alat pengégnagi udang rebon, Pada
Sensor LDR memiliki nilai baca sensor 1 dengan i®n@N jika pada
Raindrop Sensor tidak mengenai air sehingga dapaiggerakkan Motor
DC keluar, begitupun sebaliknya, jika pada Rainds@msor mengenai air
lalu Sensor LDR akan memiliki nilai baca sensordaituy dengan kondisi
OFF sehingga akan menggerakkan Motor DC kedalanikusensor

DHT11 hanya komponen pendukung agar mengetahup®esahu pada
7



tempat pengering tersebut, Setelah dilakukan p&rgugrhadap tempat
pengering yang digerakkan oleh motor DC, alat pengeterasi udang
rebon yang telah dirancang dapat bergerak keluar kdmlalam secara
otomatis atau manual sesuai dengan Sensor LDR.dR@inSensor dan
perintah pada aplikasi smartphone [8].

Peneliti keempat Elvi Sahnur Nasution, Arnawan biaai dan M.
Rifai dengan judul“Rancang Bangun Alat Penjemur Terasi Otomatis
BerbasisMicrocontroler”, pada penelitian ini menggunakan motor servo
untuk membalik terasi secara otomatis agar ter@gsatdkering pada bagian
atas dan bawah [9].

Peneliti kelima Irnanda Priyadi, Reza Satria Rinaikensi Alexander
dengan judul* Perancangan Modul Pengering lkan Putaran Rak \atrtik
BerbasisMikrokontroller”, pada rancangan kendali suhu dan kelembaban
digunakan sensor DHT 11 untuk mendeteksi nilai fa@sasuhu dan
kelembaban ruang pengering. Selanjutnya komponeg parperan untuk
menaikkan atau menurunkan nilai besaran suhu dé&mkeaban disaat
sensor membaca tidak sesuai set point (nilai ne$greadalah pemanas
(heater)dan kipas éxhaust fan)10].

Penelitian keenam Dessy Agustina Sari, Azalfimi ithak Sukanta
dengan judul “PENGERINGAN TERASI LOKAL KARAWANG : IBIAR
MATAHARI — TRAY DRYER”pada penelitian ini menggunakan metode

tray dryermampu mengurangi luas ruang pengeringan dan jdgaayanas



tersirkulasi secara merata. Hasil dari pengeringan maka akan

menghasilkan perbandingan kadar air.

2.2 Landasan Teori
2.2.1Hardware
Hardware adalah komponen pembentuk sebuah komputer
secara fisik. Maksudnya setiap komputer pada umandisusun oleh
berbagai modulhardware yang secara umum bisa dikelompokan
menjadi 4 bagian. Semuanya bekerjasama dengarsésiiai dengan
fungsinya [11]
2.2.2 NodeMCU ESP8266
NodeMCU ESP8266 berfungsi agar terkoneksi padagan

Wifi antara mikrokontroler dengan jaring@ifi seperti pada Gambar

2.1[12].

Gambar 2.1. NodeMCU ESP8266

2.2.3 Sensor Suhu LM35
Sensor suhu LM35 adalah salah satu sensor yangakgo
untuk mengukur suhu. Keluaran sensor ini dapatrigssi ke suhu
dalam satuan derajat celcius. LM35 merupakan kghuetegrated

circuit (IC) yang mengandung pin. Ketiga pin itu Vs dihubumgka
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catu daya DC 4V hingga 30V. GND dihungkan ke grodad Vout
adalah tegangan keluaran yang terkait dengan seperts pada

Gambar 2.2 [14].

Gambar 2.2. Sensor Suhu LM35
2.2.4 LCD 20x4

LCD atau Liquid Crystal Display adalah jenis devpenampil
yang menggunakan teknologi crystal cair. Text-L@@h LCD yang
hanya mampu menampilkan huruf dan angka.Contohig2a P0x4

seperti pada Gambar 2.3 [15].

Gambar 2.3. LCD 20x4
2.2.5Heater

Heater merupakan salah satu jenis ddeat Exchangeyang

berfungsi sebagai pemanas udara yang akan digunakbaai

pengeringHeateradalah suatu objek yang memancarkan atau

menyebabkan suatu bagian yang lain menerima tetapsging lebih

tinggi. Di kehidupan sehari-hari atau rumah tangga domestik,
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heater biasanya digunakan untuk menghasilkan panas squEta

Gambar 2.4 [16].

Gambar 2.4. Heater
2.2.6 Fan

Fan merupakan komponen komputer yang berfungsikuntu
mengusir panas yang diberikan oleh prosesor squmettd Gambar 2.5

[17].

Gambar 2.5. Fan
2.2.7 KabelJumper

Kabeljumperadalah kabel elektrik yang memiliki pin konektor
di setiap ujungnya dan memungkinkanmu untuk menghgikean dua
komponen yang melibatkan Arduino tanpa memerlukdaes seperti

pada Gambar 2.6 [18].
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Gambar 2.6. Kabel Jumper
2.2.8 Adaptor

Adaptor adalah sebuah perangkat elektronik yanguoer untuk
dapat mengubah tegangan arus AC ( arus bolak-patdng tinggi

menjadi DC ( arus searah ) yang rendah seperti @adzbar 2.7 [20].

Gambar 2.7. Adaptor
2.2.9 Driver Relay

Driver relay adalah rangkaian elektronika yang bisa
mengendalikan pengoperasian sesuatu dari jarak gaplerti pada

Gambar 2.8 [21].

Gambar 2.8. Driver Relay
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2.2.10 Buzzer
Buzzer adalah Struktur terintegrasi transdusertr@ei,catu
daya DC, banyak digunakan dikomputer, printer, mdstocopy,

alarm dan produk elektronik lainnya seperti padenGar 2.9 [19].

Gambar 2.9. Buzzer

2.2.11 Flowchart
Flowchart yaitu penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah dan urut-urutan prosedur suatu program yakam sangat
membantu dalam memecahkan masalah[20]. Simbol-s$ifidvechart
standar yang sering digunakan yaitu pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Simbol-Simbdtlowchart

Simbol Keterangan

f /| Input/Output

Mempresentasikaimput data atauOutput data yang

diproses atau informasi.

Proses

Mempresentasikan operasi




14

Penghubung

Keluar ke atau masuk dari bagian ladilowchart
khususnya halaman yang sama.

Keluar ke atau masuk dari bagian ldilowchart

khususnya halaman yang berbeda.

Anak Panah

Mempresentasikan alur kerja

Keputusan

Keputusan dalam program

Preparation

Pemberian harga awal

Terminal Point

Awal/akhir flowchart

Punched Card

Input/outputyang menggunakan kartu

Dokumen

Input/outputdalam format yang dicetak

IRIRIRIISA RIS RS

Manuallnput

Input yang dimasukkan secara manual #agiboard




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian

3.1.1 Rencand?lanning
Rencana atauplanning merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data. &damya akan
dibuat sebuah produk alat pengering rebon menggunalemanas
buatan.
3.1.2 Analisis
Analisis berisi langkah-langkah awal pengumpulanta,da
penyusunan pembuatan produk alat pengering rebamgguneakan
pemanas buataserta penganalisaan data serta menuatdwareapa
saja yang akan digunakan dalam pembuatan alaData yang di

peroleh peneliti dari jurnal yang sudah ada.

15
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3.1.3 Perancangan dan Desain
Perancangan alat merupakan tahap pengembangarahsetel
analisis dilakukan. Rancang bangun alat pengerirgporr
menggunakan pemanas buatan menggundlavchart untuk alur
kerja alat. Dalam perancangan ini akan memerlukabetapa
hardwareyang akan digunakan sepelodeMCU ESP8266, Sensor
suhu LM35, Relayteaterdan Kipas.
3.1.4 Impelementasi
Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan secegal untuk
menilai seberapa baik produk alat pengering reb@mggunakan
pemanas buatan yang telah dibuat serta memperldki ada
kesalahan kesalahan yang yang terjadi. Kemudiaih deas$ uji coba

tersebut akan diimplementasikan.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Observasi
Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatasiug. Dalam
hal ini observasi akan di lakukan di Tempat Pelgdanlkan (TPI)
Suradadi, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal. ny#enisecara
langsung lokasi yang akan di monitoring pengeringbon

menggunakan pemanas buatan.

A-2
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3.2.2 Wawancara
Teknik pengumpulan data adalah melakukan wawart=rgan
petani desa untuk mendapatkan berbagai informasiAtialisa yang
nantinya akan dijadikan acuan dalam pembuatan grddalam hal
ini wawancara di lakukan di Tempat Pelelangan I&®l) Suradadi,
Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal.
3.2.3 Studi Literatur
Studi literatur adalah mencari referensi teori yarejefan
dengan kasus atau permasalahan yang ditemukarreR&féersebut
berisikan tentang:
1. rancang bangun alat pengering rebon menggunakamanasm
buatan.
2. pengukuran sensor suhu LM35 dan penerapannya dirdDE.
Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, atiklaporan

penelitian, dan situs-situs di internet.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan digunakan peneliti untuk paaslini
dilaksanakan sejak bulan Januari 2021 dalam kuraktuvkurang
lebih 4 (empat) bulan, 2 bulan pengumpulan data #abulan
pengolahan data yang meliputi penyajian dalam lkehigas akhir

serta proses bimbingan berlangsung.

A-2
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3.3.2 Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di TerRp&langan

Ikan (TPI) Suradadi, Kecamatan Suradadi, Kabupaégyal.
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BAB IV

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisis Permasalahan

Pada pengeringan rebon proses pengeringan dengan rsatahari
secara langsung sangat mempengaruhi faktor kesmemiebon tersebut.
Jika pengeringan rebon dengan sinar matahari sé@agsung dibiarkan
saja maka kehigenisan rebon menjadi tanda tanyaetara tidak langsung
proses pengeringan terlalu lama karena tergantengash cuaca.

Pada kasus yang dijumpai dan berdasarkan penudaranarasumber
yang diwawancarai, petani rebon seringkali hanyanardaatkan cuaca
untuk pengeringan rebon miliknya dikarenakan cugsg tidak menentu
dan harus sering mengecek apakah rebon sudah ketang belum.
Sehingga terkadang jika curah hujan sedang seengdt maka banyak
rebon yang keringnya lama akibat hujan, karenathgbula menyebabkan
banyak rebon yang belum kering dikarenakan faktgarh dan suhu yang
tidak stabil bisa mengakibatkan pengeringan relamg yerlalu lama.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat diasnbiu
penyelesaian masalah yaitu bagaimana membuat @nbangun alat
pengering rebon menggunakan pemanas buatan agar déktif dan

efisien.
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4.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan yang dilakukan untuk mengetalebiukuhan apa
saja dalam penelitian yang berjalan. Analisa inpedukan untuk
menentukan keluararoijtpu) yang akan dihasilkan sistem, dari masukan
(inpuf) yang diproses sistem.

Dalam merancang rancang bangun alat pengering rabaggunakan
pemanas buatan ini tentunya membutuhkan beberapangbat keras
(Hardware), diantaranya:

1. NodeMCUESP8266
2.  Sensor Suhu LM35
3. LCD 20x4

4.  KabelJumper

5. Heater
6. Buzzer
7. Fan

8. Project Board
9. Relay
10. BoxPengering

11. BoxAlat

A-2
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4.3 Perancangan Sistem
4.3.1 Perancangarklowchart
Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang
urutan langkah jalannya suatu program dalam sebaghn dengan

simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan. Gambamerupakan

RangkaiarFlowchartPengerig Rebon .

Inisialisasi input
dan output

Sensor LM35
membaca suhu

Suhu
kurangdari 65 Kipas dan Heater

. Mati
Celcius

Yes

v
Kipas dan Heater
Menyala

Data Tampil
LCD

Upload data

l

Simpan Data
di Database

Data Tampil di
Website
‘ Selesai

Gambar 4.1 RangkaiddowchartPengerig Rebon
A-2
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4.3.2 Perancangan Diagram Blok Perangkat Keras
Perancangan diagram blok adalah suatu pernyataalbaggang

ringkas dari gabungan sebab dan akibat antara masidn keluaran

dari suatu sistem.

...................... Daya Jé
v
. —> LCD
v
Sensor Suhu NodeMCU ESP
LM35 > 8266 | . Buzzer
Internet
L, Relay
Website l
Heater&Fan

Gambar 4.2 Diagram Blok Sistem

Tiap-tiap bagian dari blok diagram pada Gambaidéyat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Sensor LM35 pirOUT di A0, VCC ke positif dan GND ke negatif.
2. LCD 20x4 pin SCL di D1, SDA di D2, VCC ke positiad GND
ke negatif.
3. Relay 4 channel input 1 sebagai kipas 2@0terhubung di pin
D7, VCC ke positif dan GND ke negatif.

4. Modul Stepdowroutput5 volt ke positif Ovolt ke negatif.

A-2
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4.3.3 Rangkaian Sistem
Perancangan sistem merupakan rancangan dari alag ya
digunakan untuk membangun sistem pengering rebomggumaka
pemanas buatan. Pada sistem ini menggunakan NodelVEBR3266
sebagai kontroler utama serta sensor suhu LM35kumtendeteksi
peningkatan suhu. Dari rancangan ini menggunakaput berupa
heater atau pemanas buatan untuk pengeringan rebon, kipiasgk
menyebarkan udara panas didalaowpengering yang dihasilkan oleh

heater.

Gambar 4.2 Rangkaian Sistem Alat Pengering Rebon

Tabel 4.1 Daftar PIN Komponen Pengering Rebon

Komponen PIN Pin Pin
Mikrokontroler Breadboard
Sensor LM35 ouT A0 -
VCC - VCC
GND - GND

A-2
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Buzzer

POSITIVE

D4

NEGATIVE

GND

LCD 20X4

SDA

D1

SCL

D2

VCC

VCC

GND

GND

Relay 4
Channel

IN 1 (Kipas)

D7

IN 2 (Heater)

D6

IN 3

IN 4

VCC

VCC

GND

GND

Modul Step
Down

IN + (12V)

IN — (OV)

OUT + (5V)

VCC

ouT - (0V)

GND
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah prosedur-prosedur ydakuéan dalam
mencoba hasil konsep desain sistem yang telah cdingn sebelumnya.
Tahap ini bertujuan untuk menguji hasil sistem yaglgh selesai dibuat,
disamping itu akan dihasilkan analisis yang begkaitdengan hasil
pengujian sistem secara keseluruhan.
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat rgrzamgun alat
pengering rebon menggunakan pemanas buatan:
1. NodeMCUESP8266
2.  Sensor Suhu LM35
3. LCD 20x4
4. KabelJumper
5. Heater
6. Fan
7. Project Board
8. Relay
9. BoxPengering

10. BoxAlat

25
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5.1.1 Perakitan
Perakitan adalah suatu proses penyusunan dan panyat
beberapa bagian komponen menjadi suatu alat atainnyang
mempunyai fungsi tertentu.
Berikut ini adalah langkah-langkah perakitan ragcéangun
alat pengering rebon menggunakan pemanas buatan:

1. Mempersiapka®BoxPengering seperti Gambar 5.1.

Gambar 5.BoxPengering

2. Peletakarheaterpemanas di dalatmoxpengering seperti

Gambar 5.2.

Gambar 5.2 PeletakafeaterPemanas
A-2
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3. Memasang sensor suhu LM35 di dalaaxpengering seperti

Gambar 5.3.

Gambar 5.3 Letak Sensor Suhu LM35

4. Memasang kotak alat untuk melindungi rangkdiseadboard
relay, NodeMCU ESP8266 dan LCD 16X2 seperti pada gambar

5.4.
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Gambar 5.80xAlat
5. Memasang LCD 20x4 dioxalat yang diletakan pada rangka alat

seperti pada gambar 5.5.

Gambar 5.6 Peletakan LCD loibx alat
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6. Menghubungkan setiap komponen ke pin yang telangdiai di

breadboardseperti pada gambar 5.6.

Gambar 5.6 Rangkaian Komponen

5.2 Hasil Akhir Rancangan Sistem

Dalam pembuatan suatu alat atau produk sebuah ngacayang

menjadi acuan yang sangat diperlukan dalam prosambuomt rancang

bangun alat pengering rebon menggunakan pemantniaebagai berikut

Tabel 5.1 Alat dan Keterangan

No. Alat Keterangan

Merupakarprogramyang digunakan untu
1. | SoftwareArduino IDE | memprogranboard mikrokontroller dan
Sensor.

-~

2. NodeMCU ESP8266 | MikrokontrollerdanModul Wifi

3. | Sensor Suhu LM35 Sebagai Pengambil data suhu

4. | KabelJumper Sebagai penghubung antar komponen
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6. | LCD Untuk menampilkan data dari sensor suhu
Sebagai saklar untuk mengendalikan

7. | Relay tengangan tinggi hanya dengan
menggunakan tegangan rendah

5.3 Hasil Pengujian
Pengujian sistem bertujuan untuk melakukan pengecé&ksesuaian

hasil akhir alat. Pengujian dilakukan dengan metakuyercobaan.

Gambar 5.7 Hasil Pengeringan Secara Manual

Pengeringan pada Gambar 5.7 dilakukan secara mditaavah terik

matahari. Hasil dari pengeringan secara manualnguedisien dan kurang

higenis.
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Gambar 5.8 Hasil Pengeringan Menggunakan Alat Rengge

Pengeringan pada Gambar 5.8 hanya memerlukan vBiktmenit
dengan berat rebon 500 g dan suhu maksimal 65°Cjanfi@anya

kehigenisan serta lebih efisien pada rebon tatseb
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukamn didapatkan

hasil pengujian yang telah dipaparkan pada bablisebga, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1.

pembacaan sensor suhu LM35 berfungsi baik, halenbukti ketika

suhu kurang dari 65°C maka pemanas dan kipas akagala. Ketika

suhu lebih dari 65°C maka pemanas dan kipas akan seauai

dengan program yang dijalankan di Arduino IDE.

program yang dibuat dsoftware Arduino IDE dapat menampilkan
data nilai suhu di LCD 20x4 serta keterangan hidtgu mati dari

pemanas serta kipas.

6.2 Saran

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, makalsgl@erapa saran

yang peneliti rekomendasikan, antara lain :

1.

sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkgsikontrol
on/offsehingga dapat mempermudah.

sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkgnsikontrol
suhu sehingga pengguna dapat mengatur suhu yanggndian.

sebaiknya dilakukamaintenanceecara berkala.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Coding Program Arduino IDE

/linclude library Im35
#include <LM35.h>

/linclude library untuk jaringan wifi
#include <ESP8266WiFi.h>
#include <ESP8266WiFiMulti.h>
#include <ESP8266HTTPClient.h>
#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal_[12C.h>

#define LM35PIN AO

#define pinPemanas D7

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4);
ESP8266WiFiMulti WiFiMulti;

/Isiapkan variabel wifi dan password
const char* ssid = "webrebon™;

const char* pass = "webrebon123";

/[siapkan variabel host/server yang menampungaglikeb dan database

const char* host = "webrebon.000webhostapp.com”;

void setup() {
pinMode(pinPemanas, OUTPUT);

/laktifkan serial
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Serial.begin(9600);

//lkoneksi ke WiFi
WiFi.begin(ssid, pass);
Serial.printin("Connecting...");
while(WiFi.status() '= WL_CONNECTED)
{

Serial.printin(".");

delay(500);
}

/lapabila berhasil

Serial.printin("Connected");

/[ initialize the LCD
lcd.begin();
lcd.backlight();

void loop() {
//baca nilai suhu
float nilaisuhu;
float suhu;
nilaisuhu = analogRead(LM35PIN);
suhu = (nilaisuhu * 0.488)- 10;

/ltampilkan nilai sensor ke serial monitor
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Serial.printin("Suhu : " + String(suhu) );

/Ikirim data ke server
WiFiClient client ;
/linisialisasi port web server 80
const int httpPort = 80;
if( !client.connect(host, httpPort) )
{
Serial.printin("Connection Failed");

return;

}

//kondisi pasti terkoneksi

/IKiri data sensor ke database / web

String Link ;
HTTPClient http;

Link = "http://" + String(host) + "/kirimdata.pfMguhu=" + String(suhu);
/leksekusi alamat link

http.begin(Link);

http.GET();

/Ibaca respon setelah berhasil kirim nilai sensor
String respon = http.getString();
Serial.printin(respon);

http.end();
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delay(1000);

if (suhu > 65.00) {
digitalWrite(pinPemanas, HIGH);
} else {

digitalWrite(pinPemanas, LOW);
}

Icd.clear();

Icd.setCursor(3, 0);

lcd.print("MONITORING ALAT");

lcd.setCursor(0, 1);

lcd.print("PENGERING REBON ALFA");

lcd.setCursor(3, 2);

lcd.print("SUHU : "); lcd.print(suhu); lcd.prithar)223); lcd.print("C");
delay(1000);
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Lampiran 2 Surat Kesediaan Pembimbing |

1

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Arif Rakhman, SE, S.Pd, M.Kom

NIDN 10623118301

NIPY :05.016.291

Jabatan Struktural : Koordinator Penjamin Mutu Prodi Komputer
Jabatan Fungsional : Lektor

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi pembimbing I pada Tugas Akhir
Mahasiswa berikut :

No | Nama NIM Program Studi

1. | Yuda Aditya Pratama | 18041177 DIII Teknik Komputer

Judul TA : RANCANG BANGUN ALAT PENGERING REBON
MENGGUNAKAN PEMANAS BUATAN

Demikian pernyataan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 2 Februari 2021

Mengetahui,

Ka. Prodi DIII Teknik Calon Dosen Pembimbing I,
Komputer

Arif Rakhman§E. S.Pd. M.Kom
NIPY. 05.016.291

»ﬁj"g,j—S.Pd, M.Kom
“NIPY. 07.011.083
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Lampiran 3 Surat Kesediaan Pembimbing Il

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ahmad Maulana, S.Kom
NIDN

NIPY :11.011.097

Jabatan Struktural : Kepala BAA

Jabatan Fungsional -

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi pembimbing II pada Tugas Akhir

Mahasiswa berikut :

No | Nama

NIM

Program Studi

1. | Yuda Aditya Pratama

18041177

DIII Teknik Komputer

Judul TA : RANANG BANGUN ALAT PENGERING REBON
MENGGUNAKAN PEMANAS BUATAN

Demikian pernyataan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

Ka. Prodi DIII Teknik
‘AKomputer

Y

A

TRais, 8 Pd. M.Kom
NIPY. 07.011.083
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Calon Dosen Pembimbing IT,
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